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ABSTRAK - Fitoplankton merupakan tumbuh-tumbuhan yang memiliki ukuran yang sangat kecil, 
hidupnya melayang-layang dalam perairan. Perubahan kelimpahan jenis dan juga struktur 
komunitasnya dapat terjelaskan melalui analisisis Rasio Redfield. Rasio Redfield dapat didefenisikan 
sebagai perbandingan antara kandungan nutrien jenis N dan P dalam suatu perairan. Untuk itu, tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis Rasio Redfield terhadap kesesuaian kehidupan fitoplankton di 
ekosistem mangrove Lantebung Kota Makassar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 19 
genus fitoplankton yang digolongkan ke dalam 3 kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, Cyanophyceae, 
dan Dinophyceae ditemukan. Bacillariophyceae terdiri dari 14 genus, Cyanophyceae 1 genus, dan 
Dinophyceae 4 genus. Genus fitoplankton yang ditemukan pada semua stasiun adalah Rhizosolenia 
dan Chaetoceros. Kedua jenis fitopankton ini merupakan golongan kelas Bacillariophyceae. Hasil 
analisis Rasio Redfield dapat dikatakan belum optimal untuk pertumbuhan fitoplankton sebab rasio 
yang diperoleh dibawah 16. Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa rasio yang didapatkan 
belum terlalu sesuai dengan kehidupan fitoplankton di ekosistem mangrove Lantebung Kota Makassar. 
Hal dibuktikan melalui hasil analisis korelasi pearson's antara Rasio Redfield dengan kelimpahan 
fitoplankton adalah sebesar 50,7 %. 
 
Kata Kunci: Rasio Redfield, kelimpahan fitoplankton, Lantebung,  Kota Makassar. 

 
ABSTRACT - Phytoplankton are plants of very small size, their life hovering in waters. Changes in the 
abundance of types and also the structure of their communities, can be explained by the analysis of the 
Redfield Ratio. The Redfield ratio is defined as a comparison of the content of N and P types of nutrients 
in a body of water. For this reason, the purpose of this study is to analyze the Ratio of Redfield to the 
suitability of phytoplankton life in the Lantebung mangrove ecosystem in Makassar City.  The results 
showed that as many as 19 phytoplankton genera classified into 3 classes were found, namely the 
Bacillariophyceae class consisting of 14 genera, Cyanophyceae 1 genus, and Dinophyceae 4 genera. 
The genus of phytoplankton found at all stations is Rhizosolenia and Chaetoceros. These two types of 
phytoplankton are the Bacillariophyceae group. The results of the Redfield Ratio analysis are not 
optimal for phytoplankton growth, the ratio is below 16 Based on this, the redfield ratio is not in 
accordance with phytoplankton life in the Lantebung mangrove ecosystem in Makassar City. The results 
of pearson's correlation analysis between Redfield Ratio and phytoplankton abundance were 50.7 %. 
 
Keywords: Redfield ratio, phytoplankton abundance, Lantebung, Makassar City. 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem 

yang ditemukan di daerah pasang surut (Xia et al., 

2018), pada kawasan pantai yang terlindung 

(Barbier, 2016), juga di laguna dan di muara-

muara sungai (Nardin et al., 2016). Komunitasnya 

sangat dipengaruhi oleh kadar garam dengan 

habitat dasar berlumpur atau berpasir, dan 

terkadang lumpur berpasir (Fagherazzi et al., 

2017). Ekosistem ini ditemukan di wilayah tropis 

dan sub tropis, merupakan ekosistem yang 

memiliki kekhasan tersendiri. Dalam 

penyebutannya, terkadang disebut ekosistem 

hutan payau sebab berada di daerah estuaria, 

terkadang pula disebut ekosistem hutan pasang 

surut sebab keberadaaannya di wilayah pasang 

surut air laut (Habib et al., 2021). 

Ekosistem mangrove menjadi salah satu 

ekosistem laut yang paling produktif di muka bumi 

(Carugati et al., 2018). Hal ini menyebabkan 

berbagai macam organisme dapat ditemukan. Di 

samping itu, ekosistem mangrove merupakan 

ekosistem penyerap karbon yang sangat efisien 

yang mampu menurunkan konsentrasi karbon 

dioksida di udara dan menyimpannya sebagi 

biomassa dalam jumlah yang besar dan di dalam 

sedimen dalam jangka waktu yang lama 

(Rudianto et al., 2020) 

Perubahan berbagai faktor lingkungan 

seperti nutrien, suhu, salinitas, dan pH (Irsadi et 

al., 2019) dapat dengan mudah dicermati di 

ekosistem mangrove. Hal itu disebabkan 

pengaruh dari dalam maupun dari luar ekosistem. 

Pengaruh dari dalam ekosistem seperti adanya 

serasah-serasah yang dihasilkan oleh mangrove 

sehingga berpengaruh terhadap perubahan 

berbagai faktor lingkungan. Selanjutnya,  dari  luar  

perairan  seperti  adanya penambahan material 

akibat kegiatan antropogenik yang dialirkan 

melalui sungai dan memasuki ekosistem ini. 

Akibat yang     ditimbulkan  dari kedua sumber 

berpengaruh di ekosistem itu salah satunya 

adalah terjadinya perubahan konsentrasi nutrien 

jenis Nitrat (N) dan Fosfat (P). 

Nutrien jenis Nitrat (N) dan Fosfat (P) di 

ekosistem mangrove dan di perairan laut secara 

umum merupakan dua jenis nutrien utama yang 

memberikan pengaruh terhadap organisme 

berklorofil seperti fitoplankton (Shoaib et al., 

2017). Dalam banyak kajian, perubahan 

konsentrasi kedua jenis nutrien itu memberikan 

pengaruh terhadap perubahan kelimpahan 

mikroorganisme ini. Pada sisi yang lain, produksi 

primer yang dihasilkan oleh fitoplankton dapat 

mengalami perubahan akibat adanya perubahan 

konsentrasi kedua jenis nutrien itu. Untuk itu, 

pencermatan terhadap kedua jenis nutrien ini 

menjadi hal sangat yang diperhatikan, termasuk 

pencermatan terhadap rasio antara N dan P itu 

sendiri. 

Menurut Sardans et al. (2012), rasio N dan 

P sering disebut dengan Rasio Redfiled. Rasio ini 

berhubungan dengan tingkat pertumbuhan alami 

fitoplankton yang mendekati maksimal. Rasio 

Redfield yang optimal untuk pertumbuhan 

fitoplankton adalah N:P= 16:1. Berdasarkan rasio 

itu, dimungkinkan fitoplankton dapat bertumbuh 

dengan baik sehingga dapat ditemukan 
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fitoplankton dalam kelimpahan yang tinggi. Di sisi 

lain, jika terjadi perubahan nilai dari rasio tersebut 

maka dapat mempengaruhi perubahan komunitas 

fitoplankton terutama kelimpahan jenis dan 

struktur komunitasnya di perairan (Jennerjahn & 

Klöpper, 2013). 

Perubahan Rasio Redfield akan sangat 

nyata    terlihat    pada    perairan    yang    selalu  

mendapatkan penambahan konsentrasi nutrien N 

dan P. Salah satu wilayah perairan yang 

mengalami hal itu adalah ekosistem mangrove di 

Lantebung Kota Makassar. Diduga pada perairan 

ini senantiasa mendapatkan penambahan nutrien 

dari degradasi serasah yang berasal dari daun 

dan ranting serta buah mangrove yang jatuh ke 

perairan. Serasah-serasah yang dihasilkan 

mengandung nutrien jenis N dan P.  

Adanya penambahan konsentrasi nutrien 

akan berpengaruh terhadap perubahan Rasio 

Redfield di ekosistem mangrove di Lantebung 

Kota Makassar. Dampak yang ditimbulkannya 

adalah mempengaruhi kehidupan fitoplankton. 

Untuk itu, dalam menganalisis hubungan antara 

Rasio Redfield dengan Fitoplankton, maka telah 

dilaksanakan penelitian tentang Analisis Rasio 

Redfield terhadap Kesesuaian Pertumbuhan 

Fitoplankton di Ekosistem Mangrove Lantebung 

Kota Makassar. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Juni sampai 

dengan Agustus 2019. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan di ekosistem mangrove Lantebung 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, dan di 

laboratorium Oseanografi Kimia Departemen Ilmu 

Kelautan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Hasanuddin Makassar, Sulawesi 

Selatan. 

Analisis Nutrien N (Nitrat) dan P (Fosfat) 

Pengambilan sampel air untuk analisis 

nutrient N dan P dilakukan pada jam 10:00-14:00 

WITA (Tambaru et al., 2021) pada 3 stasiun 

pengamatan. Ketiga stasiun itu berada di 

ekosistem mangrove dan sekitarnya. Sebanyak 

250 ml air diambil dengan menggunakan 

Kemmerer water sample, kemudian dimasukkan 

ke dalam botol sampel. Botol sampel tersebut lalu 

dimasukkan ke dalam cool box yang berisi es 

batu lalu dibawa ke laboratorium. Dalam 

melakukan analisis konsentrasi masing-masing 

nutrien jenis N dan P digunakan metode metode 

Brucine dan metode Stannous Chloride masing-

masing berturut-turut (Association, 2005). 

Pencacahan Fitoplankton 

Bersamaan dengan Pengambilan Sampel 

Air untuk Analisis  Nutrien N  dan P,  dilakukan 

pula penyaringan sampel air untuk keperluan 

pencacahan fitoplankton. Sebanyak 10 liter 

sampe air di saring dengan plankton net ukuran 

30 µm. Hasil saringan itu kemudian dimasukkan 

ke dalam botol sampel bervolumen 100 ml lalu 

diawetkan dengan menggunaan larutan lugol 1% 

sebanyak 5 tetes. Sampel ini kemudian 

diidentifikasi di laboratorium. Di laboratorium, 

sebanyak 1 ml sampel air dalam botol sampel 

dipipet lalu dimasukkan ke dalam Sedgewick 

Rafter Counting Cell (SRCC). SRCC lalu 
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diletakkan di meja preparat Mikroskop, kemudian 

dimulai dilakukan pencacahan fitoplankton. 

Kelimpahan fitoplankton dihitung berdasarkan 

rumus yang diusulkan oleh (Association, 2005). 

Analisis Statistik 

Dalam menganalisis Rasio Redfield 

terhadap Kesesuaian Pertumbuhan Fitoplankton 

di Ekosistem Mangrove Lantebung Kota 

Makassar digunakan analisis regresi sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nutrien jenis N (Nitrat) dan P (Fosfat) 

Hasil pengukuran nitrat dapat dilihat pada 

Tabel 3. Nitrat yang terukur selama penelitian 

berkisar 0,011-0,016 mg/L. Konsentrasi nitrat 

yang diperoleh pada perairan ini berada pada 

kisaran yang rendah untuk pertumbuhan optimal 

fitoplankton. Pertumbuhan optimal fitoplankton 

memerlukan nitrat berkisar antara 0,9-3,5 mg/L 

(Mackentum, 1969). 

Nitrat merupakan parameter yang sangat 

diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan 

fitoplankton (Cetina‐Heredia et al., 2018). Di 

samping itu, nitrat adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesuburan suatu perairan       

(Tambaru et al., 2018).      Aktivitas fitoplankton 

seperti proses metabolisme dan pertumbuhan 

dapat berlangsung secara optimal jika 

ketersediaan parameter ini memenuhi (Henley et 

al., 2020). Nitrat yang berada dalam perairan 

diserap dan dipergunakan oleh fitoplankton dalam 

memproduksi bahan organik melalui proses 

fotosintesis (Wisha et al., 2018). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Nutren jenis N (Nitrat) dan 
P (Fosfat) serta Rasio Redfield 

Stasiun Ulangan 
Nitrat 
(mg/L) 

Fosfat 
(mg/L) 

Rasio 
Redfield 

1 

1 0,017 0,016 1,1 

2 0,016 0,013 1,2 

3 0,015 0,009 1,7 

Rata-rata 0,016 0,013  1,3 

2 

1 0,018 0,006 3,0 

2 0,012 0,006 2,0 

3 0,005 0.,004 1,3 

Rata-rata 0,012 0,005  2,2 

3 

1 0,008 0,002 4,0 

2 0,009 0,006 1,5 

3 0,016 0,009 1,8 

Rata-rata 0,011 0,006  1,9 

 

Fosfat merupakan bentuk nutrien jenis 

fosfor yang dapat dimanfaatkan langsung oleh 

tumbuhan. Fosfat merupakan unsur esensial 

untuk fitoplankton (Jin et al., 2021), terutama 

dibutuhkan dalam pembentukan klorofil-a dan 

transfer energi sel (Maslukah et al., 2019). Dari 

hasil analisis fosfat, diperoleh nilai berkisar 

antara 0,005-0,013 mg/L (Tabel 3). Sama dengan 

nitrat, konsentrasi fosfat yang terukur pada 

penelitian ini terdeteksi rendah. Konsentrasi 

fosfat yang optimum untuk pertumbuhan 

fitoplankton berkisar 0,09-1,80 mg/l (Mackentum, 

1969). 

Fosfat sering dianggap sebagai nutrien 

yang membatasi pertumbuhan fitoplankton dan 

produksi primer di lautan (Jin et al., 2021). 

Seiring dengan penyerapan fosfat oleh 

fitoplankton, konsentrasinya signifikan 

bertambah  dalam  sel-sel  fitoplankton.  Hal  ini  

menunjukkan bahwa fitoplankton mengasimilasi 
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fosfat dari air laut dan menyimpannya di interior 

dan permukaan sel. 

Produksi primer fitoplankton dipengaruhi 

oleh   ketersediaan   fosfat   di  perairan   pesisir. 

Egorov et al., (2018) menemukan bahwa fosfat 

menjadi faktor kunci yang membatasi proses 

produksi itu. Tentu hal ini berpengaruh terhadap 

fitoplankton dalam memperbanyak diri. 

Rasio Redfield 

Berdasarkan hasil penelitian, kisaran nilai 

Rasio Redfield adalah 1,3-2,2 (Tabel 3). Dari nilai 

itu dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan optimal 

fitoplankton tidak terjadi sebab rasio yang 

diperoleh berada dibawah 16 selama penelitian. 

Rasio Redfield yang optimal dalam mendukung 

pertumbuhan fitoplankton adalah N:P = 16:1 

(Hillebrand et al., 2013). 

Rasio Redfield adalah rasio di mana unsur-

unsur kimia yang berbeda terdeteksi ada di dalam 

biomassa fitoplankton (Ptacnik et al., 2010).  

Biasanya dalam menjelaskan tentang rasio itu 

banyak merujuk pada rasio molekul antara nutrien 

jenis nitrogen dan fosfor (Thrane et al., 2016).  

Dengan rasio seperti itu dimungkinkan jenis-jenis 

fitoplankton dapat bertumbuh secara cepat 

sehingga dalam suatu perairan dapat ditemukan 

kelimpahan fitoplankton yang tinggi. 

Adanya peningkatan konsentrasi salah satu 

nutrien jenis N atau P akan berkorelasi dengan 

peningkatan biomassa fitoplankton. Di satu sisi, 

jika terjadi peningatan konsentrasi yang lebih 

tinggi, peningkatan konsentrasi N atau P tidak 

berkorelasi dengan peningkatan biomassa, 

namun, berkorelasi pada perubahan komposisi 

komunitas fitoplankton (Mousing et al., 2018).   

Perubahan rasio Rasio Redfield dapat 

terjadi  jika  salah  satu  dari  nutrien itu mengalami 

perubahan konsentrasi. Hal itu disebabkan 

nutrien yang bersangkutan diserap oleh 

fitoplankton, atau terjadi penambahan dari luar 

perairan terutama yang berasal dari hasil proses 

aktropogenik (Choudhury & Bhadury, 2015). 

Dampak yang dapat timbul adalah kelimpahan 

jenis fitoplankton dapat berubah dalam suatu 

perairan (Sharoni & Halevy, 2020).  

Komposisi dan Kelimpahan Fitoplankton 

Sebanyak 19 genus fitoplankton 

teridentifikasi  yang  tergolong  ke dalam 3 kelas 

yaitu 14 genus kelas Bacillariophyceae 

(Asterionellopsis, Rhizosolenia, Chaetoceros, 

Skeletonema, Pleurosigma, Hemiaulus, 

Thalassionema, Bacteriastrum, Grammatophora, 

Lauderia, Navicula, Nitzhia, Synedra, 

Cerataulina), 1 genus Kelas Cyanophyceae 

(Oscillatoria), dan 4 genus kelas Dinophyceae 

(Ceratium, Pyrocystis, Prorocentrum, 

Protoperidinium). 

Berdasarkan perhitungan kelimpahan 

fitoplankton berkisar antara 1967 – 2966 sel/L 

(Gambar 1). Jika dibandingkan hasil dengan 

penelitian pada lokasi yang  berdekatan seperti 

yang dilaksanakan oleh Tambaru (2008) di 

perairan peisir Maros, kelimpahan fitoplankton 

pada penelitian ini lebih rendah. Dari hasil 

identifikasi genus fitoplankton yang berlimpah 

selama penelitian ditemukan dua jenis yaitu 

Rhizosolenia dengan persentasi 54%, dan 

Chaetoceros 28% (Gambar 2). Kedua genus ini 
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merupakan genus dalam golongan kelas 

Bacillariophyceae.  

 

 
Gambar 1. Kelimpahan Fitoplankton 

Selama Penelitian 
 

Rhizosolenia memiliki kemampuan yang 

tinggi     dalam        menyerap       nutrien      jika 

dibandingkan dengan jenis fitoplankton lainnya. 

Di samping, genus ini memiliki kemampuan untuk 

bertahan hidup pada kondisi nutrien yang 

terbatas (Richardson et al., 1996). Demikian pula 

dengan Chaetoceros,  jenis  fitoplankton  ini  juga  

memiliki kemampuan untuk tetap bertumbuh 

pada kondisi nutrien yang sedikit. Dalam 

penelitian ini, hal itu terjadi, konsentrasi nitrat dan 

fosfat terdeteksi rendah. Khususnya nitrat, Lagus 

et al. (2004) menjelaskan bahwa Chaetoceros 

masih dapat memberikan respon pertumbuhan 

yang cepat pada konsentrasi nitrat yang rendah. 

 
Gambar 2. Persentasi Kelimpahan Fitoplankton 

Hubungan Kelimpahan Fitoplankton dengan 

Rasio Redfield 

Hasil analisis regresi untuk menganalisis 

hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan 

Rasio Redfield diperoleh hasil yang signifikan 

(p<0.05) dengan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,507.  Berdasarkan hasil itu, perubahan 

kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh 

perubahan Rasio Redfield sebesar 50,7%, 

selebihnya dipengaruhi oleh faktor yang lain.  

Dari hasil analisis itu dapat pula dijelaskan 

bahwa perubahan kelimpahan fitoplankton 

berbanding lurus dengan perubahan Rasio 

Redfield. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan 

oleh   Chester   (1990),  kebutuhan  relatif nutrien  

oleh fitoplankton agar dapat tumbuh dan 

berkembanag dipengaruhi oleh Rasio Redfield.  

Hal itu berarti Rasio Redfield dalam 

penelitian ini bersesuaian dengan pertumbuhan 

fitoplankton walau tidak dalam rasio yang optimal 

(N:P=16:1) di Ekosistem Mangrove Lantebung 

Kota Makassar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian pertumbuhan 

fitoplankton dengan Rasio Redfield adalah 

signifikan (p<0.05) dengan koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,507.  Hal ini berarti perubahan 

kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh 

perubahan Rasio Redfield sebesar 50,7%.  Rasio 

Redfield mempengaruhi pertumbuhan 

fitoplankton walau tidak dalam rasio yang optimal 

(N:P=16:1) di Ekosistem Mangrove Lantebung 
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Kota Makassar. 

Saran 

Penelitian lanjutan tentang kesesuaian 

pertumbuhan fitoplankton dengan Rasio Redfield 

berdasarkan perbedaan lokasi dan waktu perlu 

dilakukan agar dapat terjelaskan lebih 

komprehensif. 
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